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Perbandingan Efek Antiinflamasi Asam 4-t-butilsinamat Hasil sintesis dan Asam Sinamat 




Telah dilakukan penelitian untuk membandingkan efek antiinflamasi asam 4-t-butilsinamat 
hasil sintesis dan asam sinamat dengan menggunakan metode “Rat Paw Oedema”. Metode 
yang digunakan adalah pengukuran volume edema telapak kaki tikus dengan menggunakan 
alat plethysmometer, pengukuran dilakukan tiap 30 menit selama 4 jam. Hewan coba yang 
digunakan dibagi menjadi 12 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 ekor tikus putih. 
Kelompok kontrol negatif diberi suspensi CMC Na 0,5%. Kelompok perlakuan diberi 
suspensi asam 4-t-butilsinamat dengan dosis 2,5 mg/kgBB, 5 mg/kgBB, 7,5 mg/kgBB, 10 
mg/kgBB dan 12,5 mg/kgBB, sedangkan untuk kelompok pembanding diberi suspensi 
asam sinamat dengan dosis 2,5 mg/kgBB, 5 mg/kgBB, 7,5 mg/kgBB, 10 mg/kgBB dan 
12,5 mg/kgBB. Kelompok kontrol positif diberi suspensi natrium diklofenak dengan dosis 
5 mg/kgBB. Masing-masing dosis diberikan per oral dengan volume pemberian 
1ml/200gBB. Hasil analisis statistik dengan menggunakan anava satu arah dan HSD 5% 
membuktikan bahwa senyawa asam 4-t-butilsinamat dan asam sinamat mempunyai efek 
antiinflamasi bila dibandingkan dengan kontrol. Nilai ED50 asam 4-t-butilsinamat 7,56 
mg/kgBB dan asam sinamat 5,57 mg/kgBB didapatkan dari regresi probit. Dari harga ED50 
kedua senyawa disimpulkan bahwa penambahan gugus tersier butil pada posisi para- dapat 
menurunkan aktivitas antiinflamasi asam sinamat. Dari harga % inhibisi asam 4-t-
butilsinamat dan natrium diklofenak pada dosis yang sama (5 mg/kgBB) didapatkan bahwa 
aktivitas inflamasi asam 4-t-butilsinamat lebih rendah jika dibandingkan dengan natrium 
diklofenak. 
 
















The Inflammatorry Activity Comparison of 4-t-butylcinnamic acid and Cinnamic Acid 




A study to compare the inflammatorry activity of 4-t-butylcinnamic acid and cinnamic acid 
using rat paw oedema method has been done. The method was measuring rat paw oedema 
volume, every 30 minutes in 4 hours with plethysmometer. The rats were divided in 12 
groups, and there were 5 rats in each group. The control group was given CMC Na 0.5% 
suspension, and the treatment groups were given 4-t-butylcinnamic acid suspension with 
the dose up to 2.5 mg/kg bw; 5 mg/kg bw; 7.5mg/kg bw; 10 mg/kg bw and 12.5 mg/kg bw. 
The comparative group were given cinnamic acid suspension with the dose up to 2.5 mg/kg 
bw; 5 mg/kg bw; 7.5mg/kg bw; 10 mg/kg bw and 12.5 mg/kg bw. The standart group was 
given sodium diclofenac suspension with dose up to 5 mg/kg bw. Each dose was given 
orally of 1 ml/kg bw. The statistic analysis by one way annova an HSD 5% showed that 4-
t-butylcinnamic acid and cinnamic acid had an inflammatorry activities compared to 
control group. The probit analysis showed the value of 4-t-butylcinnamic acid ED50 was 
7.56 mg/kg bw and the value of cinnamic acid ED50 was 5.57 mg/kg bw. From ED50 value 
of each compound it was concluded that the attachment of tersier butyl at para- position of 
cinnamic acid could decrease the inflammatory activity of cinnamic acid itself. From the 
value of % inhibition of 4-t-butylcinnamic acid and sodium diclofenac in the same dose (5 
mg/kg bw), it was revealed that the inflammatory activity of 4-t-butylcinnamic acid was 
lower than sodium diclofenac. 
 
Keywords : 4-t-butylcinnamic acid, cinnamic acid, inflammatory, ED50.
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